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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM
GAME TOURNAMENTUUNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATA KULIAH BOLA VOLI II PADA MAHASISWA SEMESTER
GANJIL PRODI PENJASKES FKIP UNIB

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament dalam perkuliahan Bola Voli
II untuk meningkatkan pemahaman permainan Bola Voli. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian mahasiswa
semester penjaskes III yang mengikuti perkuliahan Bola Voli II dan dosen
pengampu mata kuliah Bola Voli II. Hasil dari penelitian ini pada pra siklus
diperoleh data mahasiswa yang memperoleh nilai 70 ke atas ada 15,9%. Pada
akhir siklus 1 ada 29,5%. Dan pada akhir siklus 2 telah tercapai 100% mahasiswa
telah memperoleh nilai 70 atau nilai B. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament dapat meningkatakan
pemahaman mahasiswa pada materi Bola Voli II.

Kata Kunci: Permainan, Pembelajaran, dan Kooperatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan dididik untuk menjadi

seorang tenaga pendidik Pendidikan Jasmani dan Kesehatan yang profesional.

Sehingga dalam kurikulum program studi pendidikan jasmani telah disusun

sedemikian rupa agar mahasiswa mempunyai pengalaman belajar yang optimal

selama masa studi di program studi pendidikan jasmani. Selain itu tenaga

pendidik di program studi pendidikan jasmani merupakan tenaga pendidik yang

telah diseleksi dan berkualifikasi master pada bidang-bidang ilmu yang berkaitan

dengan pendidikan jasmani.

Demikian juga dengan mahasiswa pendidikan jasmani yang merupakan

mahsiswa pilihan dari banyaknya calon mahasiswa yang berminat masuk ke

program studi pendidikan jasmani. Mahasiswa telah diseleksi secara, pertama

fisik, yaitu kondisi fisik dari calon mahasiswa apakah telah sesuai dengan

persyaratan yang ada atau tidak memenuhi. Kedua secara kognitif, apakah

mahasiswa mempunyai pengetahuan yang telah memenuhi standar minimum yang

disyaratkan di program studi pendidikan jasmani. Ketiga secara psikomotor, calon

mahasiswa diuji keterampilan geraknya, untuk mengetahui kemampuan gerak

dasar dari calon mahasiswa. Sehingga, jika disimpulkan bahwa adanya kurikulum

yang terus diperbaharui untuk penyesuaian dengan kebuuhan lapangan kerja,

adanya tenaga pendidik yang berkompeten dengan bidangnya, kemudian input

mahasiswa yang telah disesuaikan dengan kebutuhan program studi, maka

diharapakn kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan mahasiswa akan mampu

untuk menguasai proses perkuliahan dengan baik dan lancar.

Akan tetapi pada kenyataannya masih ada beberapa mahasiswa yang tidak

mampu mengikuti proses perkuliahan dengan baik atau sesuai dengan aturan. Hal

ini terlihat pada mata kuliah Bola Voli II pada semester 3 tahun lalu, dimana

masih banyak mahasiswa yang belum memahami tentang peraturan Bola Voli,

sistem pertandingan Bola Voli, dan perwasitan Bola Voli. Padahal mereka adalah

calon pendidik yang harus siap untuk mentransferkan ilmunya pada anak didiknya
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pada suatu saat nanti. Untuk itu perlu suatu pendekatan kepada mahasiswa agar

mahasiswa dengan cepat mampu memahami peraturan, pertandingan, dan

perwasitan Bola Voli. Untuk memahami permainan Bola voli memerlukan

pengalaman langsung dan salah satu bentuk model pembelajaran dengan

pengalaman langsung adalah model pembelajaran kooperatif kooperatif tipe team

games tournament. Menurut Metzler (2000:236) tipe pembelajaran kooperatif

team games tournament bercirikan bahwa setiap mahasiswa masuk dalam sebuah

tim, tim tersebut diberikan tugas untuk berlatih dan belajar dalam kurun waktu

tertentu dan kemudian setiap tim akan dipertandingkan untuk mencari pemenang.

Dari proses pembelajaran ini muncul kompetisi pada setiap tim untuk menjadi

yang terbaik. Sehingga setiap tim akan berusaha untuk berlatih dan belajar dengan

sebaik mungkin. Dan ini diharapkan akan memberrikan dampak pada hasil belajar

mahasiswa untuk mampu secara klasikal lulus dengan predikat nilai B sebanyak

99%.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

“Apakah melalui model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament

dapat meningkatkan hasil belajar mata kuliah Bola Voli II pada mahasiswa

semester ganjil program studi pendidikan jasmani FKIP UNIB?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk: “Mengetahui peningkatan hasil belajar

mata kuliah bola voli II mahasiswa semester ganjil program studi pendidikan

jasmani FKIP UNIB setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe

team games tournament.”

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Dosen sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model belajar yang

tepat pada mata kuliah praktek.

2. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament

Metzler (2000:236) menyatakan bahwa pembelajaran tipe team games

tournament bertujuan untuk setiap tim mampu menyelesaikan tugas dalam

periode tertentu. Dan mahasiswa dibentuk dalam beberapa tim untuk saling

dipertandingkan. Dengan adanya kompetisi ini diharapkan akan memberikan

motivasi belajar yang lebih kepada mahasiswa.

Tim UPT P2AP Universitas Bengkulu (2011:37) pembelajaran tipe team

games tournament mahasiswa dinilai dengan cara mengikuti turnamen, yaitu

setiap tim akan dipertandingkan untuk memperoleh skor atau nilai yang terbaik.

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran team games tournament

adalah sebagai berikut;

a. Dosen memberikan materi perkuliahan kepaada mahasiswa, dan dosen

sebagai fasilitator.

b. Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok yang heterogen.

c. Kemudian mahasiswa diberikan waktu untuk belajar dan berlatih dalam

kelompoknya.

d. Mahasiswa berkompetisi dalam pertandingkan untuk memenangkan

kompetisi bagi kelompoknya.

Kemudian menurut Mosston dan Ashworth (2008:111) model pembelajaran

kooperatif akan memberikan peningkatan pada domain afektif dan kognitif pada

mahasiswa. Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif akan memberikan motivasi belajar dan berlatih, serta

saling bersosialisasi antara satu mahasiswa dan mahasiswa yang lain sehingga dari

interaksi ini mahasiswa akan memiliki pengalaman belajar yang optimal.

Sehingga diharapkan nalai ketuntasan belajar mashasiswa secara klasikal dapat

mencapai 99%. Dan apabila pengalaman belajar ini mampu diaplikasikan kepada

teman ataupun pada anak didik mahasiswa ketika mahasiswa menjadi seorang

pendidik pada nantinya, tentu saja akan lebih bermanfaat.
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2. Bola Voli

Bola voli menurut Blume (2004 : 2) Permainan bolavoli adalah suatu

permainan yang dilaksanakan pada waktu senggang dan di pertandingkan dalam

sebuah kompetisi. Permainan bola voli merupakan suatu permainan beregu yang

sangat menarik dan termasuk ke dalam kelompok permainan menyerang dan

bertahan. Karena dalam permainan ini ada teknik penyerangan dan teknik

pertahanan.

Yunus (1992 : 4) menyatakan bahwa permainan bola voli ini dilakukan oleh

semua lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun

perempuan, masyarakat kota sampai masyarakat desa. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa permainan bola voli telah memasyarakat karena telah

dimainkan oleh berbagai lapisan masyarakat.

Kemudian menurut Bacthiar, (1999 : 4) dalam permainan bola voli terdapat

beberapa teknik dasar dalam bermain antara lain; servis, passing, smash dan

blocking. Diantara keempat teknik dasar bola voli di atas teknik paling dasar yang

harus dikuasai seseorang jika ingin mampu bermain bola voli maka dia harus

minimal menguasai teknik servis dan teknik passing. Karena dengan minimal

menguasai kedua teknik ini maka seseorang sudah mampu bermain bola voli

dengan baik.

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpilkan bahwa permaian bola voli

merupakan permainan yang memsyarakat dan telah digemari oleh masyarakat.

Dalam permainan bola voli mempunyai teknik-teknik dasar yang harus dikuasai.

Untuk menguasai teknik dasar bola voli memerlukan proses belajar dan latihan

secara khusus. Sehingga dari latar belakang ini maka mata kuliah bola voli

muncul. Mata kuliah bola voli I mempunyai materi teknik dasar bola voli, dan

mata kuliah bola voli II mempunyai materi perwasitan, sistem pertandingan, dan

sistem permainan dalam bola voli. Sehingga dari hal ini diharapkan mahasiswa

benar-benar mampu menguasai permainan bola voli dengan baik.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari hasil evaluasi

setelah melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Winkel (1997: 28)
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meyatakan bahwa hasil belajar adalah bukti keberhasilan dan usaha yang

dilakukan dan merupakan kemampuan atau kecakapan yang diperoleh melalui

kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan yang dinyatakan dengan angka.

Suryabrata (1998: 56) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang

mempengaruhi hasil belajar seseorang, yaitu: (1) faktor yang berasal dari luar diri

si pelajar, yaitu faktor sosial dan faktor non sosial, (2) faktor yang berasal dari

dalam diri pelajar, yaitu faktor psikologis dan fisiologis. Hal ini sejalan dengan

pendapat hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama

yaitu: faktor dari dalam siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau

lingkungan. Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang

dimiliki siswa. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor

kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi belajar, minat, perhatian, sikap,

kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi ekonomi, kondisi fisik dan psikis.

Sedangkan faktor dari luar atau lingkungan yang paling dominan mempengaruhi

hasil belajar adalah kualitas pembelajaran.

Hasil belajar ini jika dikaitkan dengan hasil belajar mata kuliah bola voli II

maka dapat ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku pada diri mahasiswa,

dalam aspek kognitif. Perubahan itu terjadi setelah adanya proses pembelajaran

mata kuliah bola voli II yang dilaksanakan di lingkungan kampus yang diukur

dengan menggunakan alat ukur dalam bentuk tes tertulis. Dan hasil belajar itu

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa,

dan faktor dari dalam diri mahasiswa yang terdiri dari motivasi belajar, minat,

perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi ekonomi, kondisi fisik dan

psikis.

B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian dari Novianti, Dedi Rohendi, dan Heri Sutarno dari Universitas

Pendidikan Indonesia yang berjudul, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Teams Games Tournament Berbasis Multimedia dalamMeningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi”. Hasil
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dari penelitian ini adalah adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament apabila

dibandingakan dengan model pembelajaran Konvensional.

C. Roadmap Penelitian

Penerapan Metode
Resiprokal dalam
perkuliahan Bola Voli I
PPKP 2012

1

Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe team games
tournament PPKP 2013

Mahasiswa yang berkompeten
Peningkatan Bahan

Ajar
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Karena akan memberikan

sebuah perlakuan pada sebuah kelas yang memiliki hambatan dalam sebuah

proses pembelajaran, dan tindakan ini berupaya untuk memperbaiki kondisi

proses pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto

(2006:3) bahwa penelitian tindakan kelas merupakan sebuah pencermatan

terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi

dalam kelas secara bersama.

Menurut Suhardjono (2006:58) penelitian tindakan kelas adalah penelitian

tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki mutu praktik

pembelajaran. Dari kedua pendapat di atas jelas bahwa penelitian yang akan

dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan kelas.

B. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa prosedur yang harus

dilaksanakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:20) dalam penelitian tindakan

kelas ada 4 prosedur penting yang harus dilaksanakan yaitu;

1. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menjelaskan apa, mengapa, kapan, di mana oleh siapa

dan bagaimana tindakan akan dilasanakan. Jadi pada tahap ini peneliti menyusun

rancangan penelitian dengan terlebih mengidentifikasi masalah kemudian

membuat solusinya. Dalam perencanaan ini peneliti mengajak teman sejawat

untuk mengamati dan melaksankan tindakan.

2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini adalah tahap pelaksanaan dari rancangan yang

telah dibuat oleh peneliti. Pada tahap ini dosen harus mengingat semua rancangan

tindakan yang akan diberikan kepada mahasiswa sehingga hasil dari penelitian

tidak akan melenceng dari apa yang akan diharapkan.
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3. Pengamatan

Pada proses pengamatan dilaksanakan pada saat dosen memberikan tindakan

kepada mahasiswa. Pengamatan dilakukan oleh peneliti, dosen pemberi tindakan,

dan teman sejawat. Hal-hal yang diamati adalah proses pemebelajaran, aktivitas

dosen dan aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan.

4. Refleksi

Pada tahap ini adalah proses mengevaluasi tindakan yang telah dilaksankan

oleh dosen. Penilai adalah observer yang telah ditugaskan untuk mengamati

proses pembelajaran. Hasil pengamatan ini akan di bahas oleh peneliti untuk

didapat suatu kesimpulan untuk menghentikan atau merencanakan tindakan

selanjutnya.

Secara lebih jelasnya bentuk dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 1
Alur Penelitian Tindakan Kelas

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:16).

Pengamatan

Siklus 1Refleksi Pelaksanaan

Perencanaan

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

Refleksi Siklus 2

?
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Pada penelitian ini akan dilaksanakan selama dua siklus yang akan

direncanakan sebagai berikut:

1. Siklus 1

a. Perencanaan, pada tahap ini dosen menyiapkan rancangan penelitian dan

solusi dalam proses pelaksanaan tindakan. Dan dosen menyiapkan

perangkat satuan acara perkuliahan, lembar pengamatan mahasiswa dosen,

dan instrumen untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman mahasiswa

tentang permainan Bola Voli.

b. Pelaksanaan, tahap ini akan dilaksanakan selama 5 kali pertemuan dalam

satu siklusnya. Pada awal perkuliahan akan diarahkan mahasiswa untuk

membuat tim atau kelompok, kemudian diberikan materi perkuliahan.

Pertemuan selanjutnya dosen sebagai fasilitator dan mahasiswa

berkompetisi antar kelompok untuk memperoleh nilai yang terbaik.

c. Pengamatan, selama proses pelaksanaan teman sejawat mengamati hal-hal

yang terjadi dalam perkuliahan, mencatat temuan-temuan yang muncul

serta mengobservasi dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan.

d. Refleksi, setelah pelaksanaan tindakan selama 5 pertemuan selesai

diadakan pertemuan antara dosen dan teman sejawat untuk membahas hasil

penelitian dan temuan-temuan yang muncul dalam pelaksanaan tidakan

yang telah dilaksanakan. Setelah didiskusikan maka akan dirancang

tindakan selanjutnya untuk dilaksanakan di siklus 2.

2. Siklus 2

a. Perencanaan, pada tahap ini dosen menyiapkan rancangan penelitian dan

solusi dalam proses pelaksanaan tindakan. Dan dosen menyiapkan

perangkat satuan acara perkuliahan, lembar pengamatan mahasiswa dosen,

dan instrumen untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman mahasiswa

tentang permainan Bola Voli.

b. Pelaksanaan, tahap ini akan dilaksanakan selama 5 kali pertemuan dalam

satu siklusnya. Pada awal perkuliahan akan diarahkan mahasiswa untuk

membuat tim atau kelompok, kemudian diberikan materi perkuliahan.
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Pertemuan selanjutnya dosen sebagai fasilitator dan mahasiswa

berkompetisi antar kelompok untuk memperoleh nilai yang terbaik.

c. Pengamatan, selama proses pelaksanaan teman sejawat mengamati hal-hal

yang terjadi dalam perkuliahan, mencatat temuan-temuan yang muncul

serta mengobservasi dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan.

d. Refleksi, setelah pelaksanaan tindakan selama 5 pertemuan selesai maka

akan diberikan tes tertulis kepada mahasiswa tentang pengetahuan umum

dalam permaianan Bola voli. Kemudian diadakan pertemuan antara dosen

dan teman sejawat untuk membahas hasil penelitian dan temuan-temuan

yang muncul dalam pelaksanaan tidakan yang telah dilaksanakan.

C. Lokasi  dan Waktu Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kurun waktu 6 bulan pada semester

ganjil tahun ajaran 2013-2014.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di lapangan Bola Voli Universitas Bengkulu.

D. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 pada tahun ajaran 2013-

2014 dan dosen pengampu mata kuliah Bola Voli II.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data di penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui proses kegaiatan pembelajaran dalam

perkuliahan Bola Voli. Observasi akan dilaksanakan oleh teman sejawat untuk

mengetahui proses pemberian tindakan oleh dosen. Dan untuk mengetahui proses

pembelajaran yang berlangsung dalam perkuliahan Bola Voli oleh mahasiswa.

Dalam mengamati mahasiswa ada beberapa aspek yang menjadi fokus perhatian,

antara lain, kedisiplinan mahasiswa, keaktifan mahasiswa dalam perkuliahan,

kerjasama mahasiswa ketika melaksanakan tugas dalam tim mereka, respon

mahasiswa ketika dosen memberikan pertanyaan dan masukan, dan keseriusan

mahasiswa dalam proses perkuliahan.
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Berikut ini adalah lembar pengamatan untuk mengobservasi kegiatan

mahasiswa;

Tabel 1
Format Observasi Mahasiswa

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Semua mahasiswa hadir tepat waktu
2. Semua mahasiswa memperhatikan ketika dosen

memberikan apersepsi.
3. Ada mahasiswa yang merespon pertanyaan dari

dosen
4. Tim yang bertugas menjadi pengatur

pertandingan melaksanakan susuai aturan yang
telah disepakati

5. Tim yang bertanding sungguh-sungguh untuk
memperoleh kemenangan

6. Pada saat proses perkuliahan seluruh mahasiswa
terlibat dalam perwasitan, pertandingan, dan
latihan secara berkelompok

7. Mahasiswa mampu memberikan solusi jika ada
perselisihan ketika pertandingan berlangsung

8. Mahasiswa berdiskusi dalam timnya untuk
menguasai materi perkuliahan dan
memenangkan pertandingan

9. Mahasiswa memberikan respon ketika
perkuliahan ditutup

Jumlah

Keterangan:
Kategori Rentang Skor

Baik Sekali 8 - 9
Baik 6 – 7

Cukup 4 – 5
Kurang 2 – 3

Kurang Sekali 0 – 1

Selain lembar observasi mahasiswa pengamatan juga mengamati kegiatan

dosen ketika memberikan perkuliahan. Adapun dalam format penilaian dosen

terdapat beberapa aspek yang akan dinilai, yaitu; penyiapan perencanaan

perekuliahan, penyiapan peralatan perkuliahan, pemberian apersepsi awal kepada

mahasiwa, pemberian masukan saat proses perkuliahan berlangsung, pemberian
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peguatan kepada mahasiswa, dan pemberian evaluasi saat perkuliahan selesai.

Adapun format pengamatannya adalah sebagai berikut;

Tabel 2
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Ada SAP dan Silabus
2. Dosen menyiapkan peralatan dan sarana

perkuliahan
3. Dosen mengabsensi mahasiswa
4. Dosen membuka kuliah dengan berdoa
5. Dosen memberikan apersepsi pada setiap awal

pertemuan
6. Dosen memberikan kegiatan pemanasan sebelum

inti
7. Dosen memeberikan masukan dan penguatan

saat proses perkuliahan
8. Dosen mampu memecahkan permasalahan yang

muncul saat perkuliahan berlangsung
9. Dosen menutup perkuliahan denga pendinginan,

evaluasi perkuliahan dan berdoa.
Jumlah

Keterangan:
Kategori Rentang Skor

Baik Sekali 8 - 9
Baik 6 – 7

Cukup 4 – 5
Kurang 2 – 3

Kurang Sekali 0 – 1

2. Tes

Tes untuk mengumpulkan data tentang pemahaman dan pengetahuan

mahasiswa tentang, permainan, sistem pertandingan dan perwasitan dalam

permainan Bola Voli. Tes berupa tes tertulis yang dibuat disesuaikan dengan

materi yang diberikan dalam perkuliahan. Dari hasil tes ini akan dibandingkan

dengan hasil observasi tentang proses pembelajaran dalam perkuliahan Bola Voli

II. Sehingga hasil dari kedua dapat memberikan masukan untuk melakukan

perbaikan dalam proses pembelajaran pada perkuliahan selanjutnya.
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a) Kisi-Kisi Tes Tertulis

1) Teknik dasar bola voli 5 soal

2) Dasar-dasar perwasitan bola voli 10 soal

3) Penyelenggaraan pertandingan 5 soal

F. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan ketuntasan nilai

secara klasikal, yaitu mahasiswa secara keseluruhan telah mencapai nilai

minimum 70 seanyak 99%. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut;

Kb = x 100%

Kb = persentase ketuntasan belajar klasikal.

NS = jumlah siswa yang mencapai KKM.

N   = Jumlah seluruh siswa

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika 99% mahasiswa telah

mencapai nilai 70 atau masuk dalam kategori nilai B.

H. Keluaran Penelitian

Keluaran dari penelitian ini adalah Laporan Penelitian. dan diharapkan

laporan penelitian sudah dapat diselesaikan pada akhir semester ganjil tahun

ajaran 2013-2014. Hasil penelitian akan dimasukkan di jurnal lokal FKIP UNIB.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diperoleh dari observasi teman sejawat dan tes

pengetahuan mahasiswa selama proses perkuliahan. Sebelum proses perkuliahan

dimulai mahasiswa diberikan tes pengetahuan umum tentang bola voli, kemudian

setelah siklus pertama selesai mahasiswa diberikan lagi tes pengetahuan umum

bola voli. Dan tes diberikan lagi setelah siklus kedua selesai. Adapun data dari

hasil pre tes pra siklus adalah sebagai berikut;

Tabel: 3
Data Pre Tes Pengetahuan Bola Voli

No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase (%)
1. 80 - 100 - 0
2. 70 – 79,9 7 15,9
3. 60 – 69,9 20 45,5
4. 59,9 – ke bawah 17 38,6

Jumlah 44 100

Dari data di atas dapat diketahui hasil pre tes pengetahuan bola  voli

mahasiswa, yaitu; ada 17 mahasiswa atau 38,6 % mahasiswa memiliki nilai di

bawah 60. Ada 20 mahasiswa atau 45,5% mahasiswa memiliki nilai diantara 60

sampai dengan 69,9. Dan ada 7 mahasiswa atau 15,9% mahasiswa memiliki nilai

diantara 70 sampai dengan 79,9. Sehingga dari data di atas dapat disimpulkan

bahwa mahasiswa rata-rata memiliki nilai di bawah nilai 70, yaitu sebanyak 37

mahasiswa atau 84,1% mahasiswa belum mencapai nilai 70 atau kategori nilai B.

Dan hanya 7 mahasiswa atau 15,9% mahasiswa yang memperoleh nilai diantara

70 sampai dengan 79,9 atau kategori B.
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1. Data Siklus I

Dari data siklus pertama diperoleh beberapa temuan yang berkaitan

dengan proses perkuliahan. Baik dari hasil observasi kepada dosen dan hasil

observasi mahasiswa dari teman sejawat. Adapun temuan pada pertemuan

pertama, adalah sebagai berikut;

Tabel 4
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Ada SAP dan Silabus V
2. Dosen menyiapkan peralatan dan sarana

perkuliahan
V

3. Dosen mengabsensi mahasiswa V
4. Dosen membuka kuliah dengan berdoa V
5. Dosen memberikan apersepsi pada setiap awal

pertemuan
V

6. Dosen memberikan kegiatan pemanasan sebelum
inti

V

7. Dosen memeberikan masukan dan penguatan
saat proses perkuliahan

V

8. Dosen mampu memecahkan permasalahan yang
muncul saat perkuliahan berlangsung

V

9. Dosen menutup perkuliahan denga pendinginan,
evaluasi perkuliahan dan berdoa.

V

Jumlah 7 2

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dosen pengampu mata kuliah

bola voli telah melaksanakan 7 standar dari 9 standar pengamatan yang ada dalam

lembar observasi. Dua standar yang belum dilaksanakan adalah pemberian

masukan dan penguatan dan memecahkan masalah. Kedua standar ini tidak

muncul menurut pengamatan dari teman sejawat dikarenakan selama proses

perkuliahan belum terjadi hal-hal yang menyulitkan mahasiswa serta persoalan
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yang masih mampu dipecahkan oleh mahasiswa secara mandiri. Adapun data

observasi mahasiswa pada pertemuan pertama diperoleh data sebagai berikut;

Tabel 5
Format Observasi Mahasiswa

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Semua mahasiswa hadir tepat waktu V
2. Semua mahasiswa memperhatikan ketika dosen

memberikan apersepsi.
V

3. Ada mahasiswa yang merespon pertanyaan dari
dosen

V

4. Tim yang bertugas menjadi pengatur
pertandingan melaksanakan susuai aturan yang
telah disepakati

V

5. Tim yang bertanding sungguh-sungguh untuk
memperoleh kemenangan

V

6. Pada saat proses perkuliahan seluruh mahasiswa
terlibat dalam perwasitan, pertandingan, dan
latihan secara berkelompok

V

7. Mahasiswa mampu memberikan solusi jika ada
perselisihan ketika pertandingan berlangsung

V

8. Mahasiswa berdiskusi dalam timnya untuk
menguasai materi perkuliahan dan
memenangkan pertandingan

V

9. Mahasiswa memberikan respon ketika
perkuliahan ditutup

V

Jumlah 4 5

Dari data di atas diperoleh bahwa dari 9 standar observasi baru 4 standar

yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa, dan masih ada 5 standar observasi yang

belum dilaksankan. Pada standar pertama ternyata dari hasil pengamatan teman

sejawat masih ada mahasiswa yang datangnya terlambat. Pada standar kedua

ternyata ketika dosen memberikan pengarahan dan apersepsi ada beberapa

mahasiswa mengobrol tanpa memperhatikan arahan dari dosen. Pada standar 4

ternayata tim yang bertugas mengatur pertandingan masih belum kompak. Dan
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pada standar 9 ketika dosen memberikan evaluasi mahasiswa belum memberikan

respon.

Demikian tadi hasil dari pertemuan pertama pada siklus pertama. Dan

berikut ini adalah hasil dari pertemuan kedua pada siklus pertama;

Tabel 6
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Ada SAP dan Silabus V
2. Dosen menyiapkan peralatan dan sarana

perkuliahan
V

3. Dosen mengabsensi mahasiswa V
4. Dosen membuka kuliah dengan berdoa V
5. Dosen memberikan apersepsi pada setiap awal

pertemuan
V

6. Dosen memberikan kegiatan pemanasan sebelum
inti

V

7. Dosen memeberikan masukan dan penguatan
saat proses perkuliahan

V

8. Dosen mampu memecahkan permasalahan yang
muncul saat perkuliahan berlangsung

V

9. Dosen menutup perkuliahan denga pendinginan,
evaluasi perkuliahan dan berdoa.

V

Jumlah 7 2

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi teman sejawat

antara pertemuan pertama dan kedua masih belum ada perubahan. Hal ini menurut

teman sejawat dikarenakan materi yang diberikan oleh dosen pengampu mata

kuliah bola voli II masih mampu dikuasai oleh mahasiswa. Sehingga dari hal ini

masih dianggap wajar apabila dosen belum melaksanakan masukan serta

memberikan penguatan. Selanjutnya hasil pengamatan teman sejawat terhadap

aktivitas perkuliahan bola voli II dari mahsiswa. Dan berikut ini hasil pengamatan

terhadap aktifitas mahasiswa;
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Tabel 7
Format Observasi Mahasiswa

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Semua mahasiswa hadir tepat waktu V
2. Semua mahasiswa memperhatikan ketika dosen

memberikan apersepsi.
V

3. Ada mahasiswa yang merespon pertanyaan dari
dosen

V

4. Tim yang bertugas menjadi pengatur
pertandingan melaksanakan susuai aturan yang
telah disepakati

V

5. Tim yang bertanding sungguh-sungguh untuk
memperoleh kemenangan

V

6. Pada saat proses perkuliahan seluruh mahasiswa
terlibat dalam perwasitan, pertandingan, dan
latihan secara berkelompok

V

7. Mahasiswa mampu memberikan solusi jika ada
perselisihan ketika pertandingan berlangsung

V

8. Mahasiswa berdiskusi dalam timnya untuk
menguasai materi perkuliahan dan
memenangkan pertandingan

V

9. Mahasiswa memberikan respon ketika
perkuliahan ditutup

V

Jumlah 3 6
Dari data pengamatan di atas diperoleh data adanya penurunan standar

pengamatan pada mahasiswa. Jika pada pertemuan pertama mahasiswa telah

melaksanakan 4 standar, ternyata pada pertemuan kedua mahasiswa hanya

melaksanakan 3 standar. Standar pengamatan yang tidak muncul adalah respon

mahasiswa ketika dosen memberikan apersepsi. Hal ini menurut pengamatan

teman sejawat dikarenakan penjelasan dari dosen pengampu mata kuliah telah

jelas, sehingga ini dapat dimaklumi. Akan tetapi dosen juga harus mampu

membuat mahsiswa aktif untuk bertanya sehingga harapannya mahasiswa menjadi

seorang yang kritis terhadap suatu fenomena.  Selanjutnya hasil observasi pada

pertemuan ketiga, berikut ini hasil pengamatan aktifitas dosen;
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Tabel 8
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Ada SAP dan Silabus V
2. Dosen menyiapkan peralatan dan sarana

perkuliahan
V

3. Dosen mengabsensi mahasiswa V
4. Dosen membuka kuliah dengan berdoa V
5. Dosen memberikan apersepsi pada setiap awal

pertemuan
V

6. Dosen memberikan kegiatan pemanasan sebelum
inti

V

7. Dosen memberikan masukan dan penguatan saat
proses perkuliahan

V

8. Dosen mampu memecahkan permasalahan yang
muncul saat perkuliahan berlangsung

V

9. Dosen menutup perkuliahan denga pendinginan,
evaluasi perkuliahan dan berdoa.

V

Jumlah 7 2
Dari data di atas ternyata pada pertemuan ketiga belum ada perubahan,

sehingga dapat disimpulkan pada pertemuan ketiga belum ada perubahan.

Tabel 9
Format Observasi Mahasiswa

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Semua mahasiswa hadir tepat waktu V
2. Semua mahasiswa memperhatikan ketika dosen

memberikan apersepsi.
V

3. Ada mahasiswa yang merespon pertanyaan dari
dosen

V

4. Tim yang bertugas menjadi pengatur
pertandingan melaksanakan susuai aturan yang
telah disepakati

V

5. Tim yang bertanding sungguh-sungguh untuk
memperoleh kemenangan

V

6. Pada saat proses perkuliahan seluruh mahasiswa
terlibat dalam perwasitan, pertandingan, dan
latihan secara berkelompok

V

7. Mahasiswa mampu memberikan solusi jika ada
perselisihan ketika pertandingan berlangsung

V

8. Mahasiswa berdiskusi dalam timnya untuk
menguasai materi perkuliahan dan
memenangkan pertandingan

V

9. Mahasiswa memberikan respon ketika
perkuliahan ditutup

V

Jumlah 4 5
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Data di atas menunjukkan kenaikan standar pengamatan, pada pertemuan

kedua standar yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa ada 3, maka pada

pertemuan meningkat menjadi 4. Sehingga dapat disimpulkan dosen telah

memberikan motivasi untuk bertanya. Kemudian pada pertemuan 4, didapatkan

data sebagai berikut;

Tabel 10
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Ada SAP dan Silabus V
2. Dosen menyiapkan peralatan dan sarana

perkuliahan
V

3. Dosen mengabsensi mahasiswa V
4. Dosen membuka kuliah dengan berdoa V
5. Dosen memberikan apersepsi pada setiap awal

pertemuan
V

6. Dosen memberikan kegiatan pemanasan sebelum
inti

V

7. Dosen memberikan masukan dan penguatan saat
proses perkuliahan

V

8. Dosen mampu memecahkan permasalahan yang
muncul saat perkuliahan berlangsung

V

9. Dosen menutup perkuliahan dengan
pendinginan, evaluasi perkuliahan dan berdoa.

V

Jumlah 7 2

Dari data di atas telah menunjukkan peningkatan pada standar pengamatan

aktifitas dosen. Pada standar 7 telah dilaksanakan oleh dosen, hal ini telah

dilaksanakan setelah dosen memberikan materi yang lebih komplek. Materi yang

komplek telah membuat mahasiswa menjadi kurang paham, sehingga dosen cukup

sibuk dengan pemberian masukan saat perkuliahan berlangsung. Sehingga dapat

disimpulkan pada pertemuan 4 ini telah menunjukkan peningkatan pada aktivitas
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pengamatan dosen. Dan berikut ini pengamatan aktivitas mahasiswa pada saat

perkuliahan bola voli;

Tabel 11
Format Observasi Mahasiswa

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Semua mahasiswa hadir tepat waktu V
2. Semua mahasiswa memperhatikan ketika dosen

memberikan apersepsi.
V

3. Ada mahasiswa yang merespon pertanyaan dari
dosen

V

4. Tim yang bertugas menjadi pengatur
pertandingan melaksanakan susuai aturan yang
telah disepakati

V

5. Tim yang bertanding sungguh-sungguh untuk
memperoleh kemenangan

V

6. Pada saat proses perkuliahan seluruh mahasiswa
terlibat dalam perwasitan, pertandingan, dan
latihan secara berkelompok

V

7. Mahasiswa mampu memberikan solusi jika ada
perselisihan ketika pertandingan berlangsung

V

8. Mahasiswa berdiskusi dalam timnya untuk
menguasai materi perkuliahan dan
memenangkan pertandingan

V

9. Mahasiswa memberikan respon ketika
perkuliahan ditutup

V

Jumlah 5 4

Dari data di atas pada pertemuan 4 telah mengalami peningkatan aktivitas

perkuliahan pada mahasiswa. Pengamatan dari teman sejawat menunjukkan

bahwa bahwa standar ke 4 telah dilaksanakan. Mahasiswa telah mampu

melaksanakan dan mengatur pertandingan telah sesuai dengan aturan yang telah

disepakati. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran melalui

pembelajaran Kooperatif Team Games Tournament. Selanjutnya data pada

pertemuan ke 5 atau pada akhir siklus pertama, setelah pertemuan ini kemudian



30

mahasiswa diberikan tes pengetahuan dasar bola voli, dan berikut ini data sebagai

berikut;

Tabel 12
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Ya Tidak
1. Ada SAP dan Silabus V
2. Dosen menyiapkan peralatan dan sarana

perkuliahan
V

3. Dosen mengabsensi mahasiswa V
4. Dosen membuka kuliah dengan berdoa V
5. Dosen memberikan apersepsi pada setiap awal

pertemuan
V

6. Dosen memberikan kegiatan pemanasan sebelum
inti

V

7. Dosen memberikan masukan dan penguatan saat
proses perkuliahan

V

8. Dosen mampu memecahkan permasalahan yang
muncul saat perkuliahan berlangsung

V

9. Dosen menutup perkuliahan dengan
pendinginan, evaluasi perkuliahan dan berdoa.

V

Jumlah 7 2

Data di atas masih seperti pada pertemuan ke 4. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh dosen telah

terlaksana dengan baik. Akan tetapi dosen belum menunjukkan kemampuan

dalam memecahkan masalah. Hal ini dikarenakan dosen belum memberikan

pancingan kepada mahasiswa untuk bertanya, sehingga untuk siklus selanjutnya

diharapkan dosen memberikan pancingan-pancingan berupa masalah. Ketika

pancingan telah diberikan diharapakan mahasiswa mau berpikir kritis dengan

memberikan respon kepada permasalahan yang dimunculkan oleh dosen.

Kemudian setelah pertemuan ke 5 selesai maka dilanjutkan dengan melaksankan
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tes pengetahuan bola voli. Dan berikut ini hasil tes pengetahuan bola voli setelah

siklus pertama selesai;

Tabel: 13
Data  Tes Siklus 1 Pengetahuan Bola Voli

No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase (%)
1. 80 - 100 3 6,8
2. 70 – 79,9 10 22,7
3. 60 – 69,9 20 45,5
4. 59,9 – ke bawah 11 25

Jumlah 44 100

Dari data di atas telah menunjukkan peningkatan dari tes pada saat pra

siklus. Pada saat pra siklus baru 7 mahasiswa yang memperoleh nilai di atas 70.

Dan pada saat akhir siklus 1 diperoleh data mahasiswa yang memperoleh nilai di

atas 70 ada 13 mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan

hasil belajar mahasiswa setelah diberikan model pembelajaran Kooperatif Team

Games Tournament.

2. Data Siklus II

Setelah siklus pertama selesai maka selanjutnya dilaksanakan siklus ke 2.

Dan berikut ini data yang telah diperoleh selama 5 kali pertemuan. Dalam

kegiatan perkuliahan di siklus ke 2 ini dosen memberikan materi yang lebih

komplek dari siklus ke 1. Dan diharapkan mahasiswa akan lebih aktif untuk

melaksanakan kegiatan perkuliahan ini. Dan dosen juga harus memberikan materi

yang lebih membuat mahasiswa untuk aktif bertanya kepada dosen atau teman.

Pada tabel berikut ini akan disajikan data observasi aktivitas mahasiswa selama 5

kali pertemuan atau 5 kali perkuliahan.
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Tabel 14
Format Observasi Mahasiswa

No Hal-Hal yang Diamati Pert
ke 1

2 3 4 5

1. Semua mahasiswa hadir tepat waktu - V V - V
2. Semua mahasiswa memperhatikan

ketika dosen memberikan apersepsi.
- - - V V

3. Ada mahasiswa yang merespon
pertanyaan dari dosen

V V V V V

4. Tim yang bertugas menjadi pengatur
pertandingan melaksanakan susuai
aturan yang telah disepakati

V V V V V

5. Tim yang bertanding sungguh-
sungguh untuk memperoleh
kemenangan

V V V V V

6. Pada saat proses perkuliahan seluruh
mahasiswa terlibat dalam perwasitan,
pertandingan, dan latihan secara
berkelompok

V V V V V

7. Mahasiswa mampu memberikan
solusi jika ada perselisihan ketika
pertandingan berlangsung

V V V V V

8. Mahasiswa berdiskusi dalam timnya
untuk menguasai materi perkuliahan
dan memenangkan pertandingan

V V V V V

9. Mahasiswa memberikan respon
ketika perkuliahan ditutup

- - V V V

Jumlah 6 7 8 8 9

Dari data di atas diperoleh data pada pertemuan pertama mahasiswa telah

melaksanakan 6 standar pengamatan yang dilakukan oleh observer. Selanjutnya

pada pertemuan kedua telah melaksanakan 7 standar pengamatan, kemudian pada

pertemuan ketiga dan keempat mahasiswa telah melaksanakan 8 standar

pengamatan. Dan yang terakhir pada pertemuan kelima mahasiswa telah

melaksanakan 9 standar pengamatan dari observer.

Dari pengamatan yang telah dilakukan teman sejawat didapatkan bahwa

tingkat kedisiplinan mahasiswa mulai meningkat setelah dosen memberikan
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peraturan yang lebih ketat tentang kehadiran mahasiswa dan hukuman bagi

mahasiswa yang datangnya terlambat. Kemudian berikut ini data aktivitas dosen

selama siklus 2;

Tabel 15
Format Observasi Dosen

No Hal-Hal yang Diamati Pert
ke 1

2 3 4 5

1. Ada SAP dan Silabus V V V V V
2. Dosen menyiapkan peralatan dan

sarana perkuliahan
V V V V V

3. Dosen mengabsensi mahasiswa V V V V V
4. Dosen membuka kuliah dengan

berdoa
V V V V V

5. Dosen memberikan apersepsi pada
setiap awal pertemuan

V V V V V

6. Dosen memberikan kegiatan
pemanasan sebelum inti

V V V V V

7. Dosen memberikan masukan dan
penguatan saat proses perkuliahan

V V V V V

8. Dosen mampu memecahkan
permasalahan yang muncul saat
perkuliahan berlangsung

- V V V V

9. Dosen menutup perkuliahan
dengan pendinginan, evaluasi
perkuliahan dan berdoa.

V V V V V

Jumlah 8 9 9 9 9

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dosen telah melaksanakan 9

aspek atau standar yang diamati oleh teman sejawat sejak pertemuan kedua. Pada

siklus ke 2 ini materi yang disberikan oleh dosen telah komplek dan bervariasi

dan lebih membuat mahasiswa untuk bertanya pada dosen pad materi-materi yang

menimbulkan perdebatan ketika permainan bola voli berlangsung. Sehingga

penyampaian dosen pada siklus ke 2 ini lebih menarik bagi mahasiswa. Materi

yang menarik ini telah membuat mahasiswa lebih aktif dalam perkuliahan. Setelah
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selesai siklus kedua ini maka dilanjutkan dengan melaksanakan tes akhir

pengetahuan bola voli. Dan berikut ini data hasil tes akhir pengetahuan bola voli;

Tabel: 13
Data  Tes Siklus 2 Pengetahuan Bola Voli

No Rentang Nilai Frekuensi Prosentase (%)
1. 80 - 100 10 22,7
2. 70 – 79,9 34 75
3. 60 – 69,9 - 0
4. 59,9 – ke bawah - 0

Jumlah 44 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 44 mahasiswa telah

mecapai nilai di atas 70 dan tidak ada mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah

nilai 70 atau B. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Kooperatif Tipe Team Games Tournament telah meningkatkan hasil belajar bola

voli mahasiswa.

B. Pembahasan

Dari data-data di atas telah diketahui bahwa model pembelajaran

Kooperatif Tipe Team Games Tournament telah meningkatkan hasil belajar

mahasiswa pada mata kuliah bola voli. Hal ini telah sesuai dengan tujuan dari

pembelajaran tipe team games tournament yang bertujuan untuk setiap tim

mampu menyelesaikan tugas dalam periode tertentu.

Data menunjukan bahwa pada pra siklus ada 15,9% mahasiswa yang telah

mecapai nilai 70 ke atas atau nilai B. Kemudian pada akhir siklus 1 menunjukkan

adanya peningkatan nilai dari mahasiswa yaitu menjadi 29,5% mahasiswa yang

telah mencapai nilai 70. Dan di akhir siklus 2 ternyata sudah 100% mahasiswa

memperoleh nilai 70 ke atas atau B.



35

Sehingga dari data ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

model kooperatif tipe team games tournamet dapat meningkatkan hasil belajar

mahasiswa pada mata kuliah bola voli II. Hal ini telah sesuai dengan pendapat

dari Mosston dan Ashworth (2008:111) model pembelajaran kooperatif akan

memberikan peningkatan pada domain afektif dan kognitif pada mahasiswa. Dan

dapat disarankan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan tipe team games

tournamet dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa

pendidikan jasmani dan kesehatan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe team games tournamet telah meningkatkan hasil

belajar mata kuliah bola voli II mahasiswa semester ganjil program studi

pendidikan jasmani FKIP UNIB.

Dari data diperoleh pra siklus hasil belajar mahasiswa hanya 15,9% yang

memahami tentang materi permainan bola voli. Pada siklus 1 diperoleh data ada

29,5 mahasiswa yang telah mampu memahami materi bola voli. Dan pada akhir

siklus kedua diperoleh data 100% mahasiswa telah memperoleh nilai 70 atau B

pada mata kuliah bola voli II.

B. Saran

Setelah dilaksanakan penelitian ini diharapkan akan memacu bagi dosen

lain di prodi pendidikan jasmani dan kesehatan FKIP UNIB untuk rajin

melakukan penelitian. pemberian bahan ajar oleh dosen kepada mahasiswa juga

harus rutin diberikan agar mahasiswa lebih mendalami lagi materi bola voli atau

materi pada mata kuliah yang lain.
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